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ABSTRAK

Era digital telah menghasilkan proses belajar dengan pemanfaatan teknologi digital. Salah satu
pembelajaran yang mengintergasikan teknologi digital adalah modul digital berbasis kearifan
lokal. Pembelajaran ini berfokus pada situasi konkrit yang dihadapi siswa. Tujuan adanya
penelitian ini yakni: (1) menilai validitas modul digital berbasis kearifan lokal yang
dikembangkan dengan metode R&D untuk meningkatkan keterampilan berpikir spasial dalam
mendukung kurikulum merdeka; dan (2) menilai respon siswa terhadap pengembangan modul
digital berbasis kearifan lokal. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
metode Research and Development (R&D). Model yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
model ADDIE (A4nalyze, Design, Development, Implementation, and Evaluation). Data yang
dianalisis dalam penelitian ini terdiri dari data kuantitatif yang diperoleh dari hasil validasi ahli
materi, ahli media, dan ahli bahasa menggunakan angket, serta data kualitatif yang diperoleh
dari respons siswa terkait modul digital berbasis kearifan lokal melalui angket. Adapun hasil
yang didapat yakni: (1) validasi media memperoleh skor 90%, validasi materi memperoleh skor
89,6%, validasi bahasa memperoleh skor 93,3%, sehingga rata-rata skor validasi diperoleh nilai
sebesar 90,26%; (2) Penerapan dan penggunaan modul digital mendapat respon sangat baik
dengan nilai persentasi sebesar 86,40%.

Kata Kunci: modul digital, kearifan lokal, berpikir spasial, kurikulum merdeka.

ABSTRACT

The digital era has resulted in a learning process with digital technology use. One of the
learning processes that integrate digital technology is education based on local wisdom. This
learning focuses on concrete situations faced by students. The objectives of this study are: (1)
assessing the validity of digital modules based on local wisdom developed by R&D method to
improve spatial thinking skills in supporting the independent curriculum; and (2) assessing
students' responses to the development of digital modules based on local wisdom. The research
method used in this study is the Research and Development (R&D) method. The model applied
in this study is the ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, and Evaluation)
model. The data analyzed in this study consisted of quantitative data obtained from the results
of validation of material experts, media experts, and linguists using questionnaires, as well as
qualitative data obtained from student responses related to digital modules based on local
wisdom through questionnaires. The results obtained were: (1) media validation obtained a
score of 90%, material validation obtained a score of 89.6%, language validation obtained a
score of 93.3%, so that the average validation score obtained a score of 90.26%, (2) The
application and use of digital modules received a very good response with a percentage value

0f 86.40%,
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah sarana dalam meningkatkan bobot nilai atau kualitas sumber daya
manusia (Muzijah et al., 2020). Kualitas sumber daya yang baik dapat membuat negara menjadi
negara maju. Negara maju akan menjadikan masyarakat dalam suatu negara tersebut hidup
sejahtera sehingga negara harus fokus dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia,
utamanya dalam bidang pendidikan. Perubahan pada indikator pendidikan tentunya akan
berdampak pada kualitas siswa dan juga guru (Daryanes et al., 2023; Risma Agustina et al.,
2022). Perubahan tersebut menuntut guru yang awalnya pusat pembelajaran menjadi fasilitator
pembelajaran dan tentunya dapat lebih efisien dalam proses pembelajaran sehingga output dari
hasil didikannya dapat memenuhi tantangan global. Upaya paling utama yang dapat dilakukan
dalam pemenuhan tantangan tersebut yakni mengubah tatanan pendidikan. Pendidikan yang
mengintegrasikan sarana teknologi digital dalam kegiatan pembelajaran umum terjadi saat ini
(Lee, 2023).

Sumber daya manusia yang baik mampu beradaptasi dengan lingkungan terutama dalam
lingkungan pendidikan. Pendidikan saat ini berkembang selaras dengan berkembangnya
teknologi (Oktavianto, 2017; S. Salam et al., 2023). Teknologi saat ini sangat berpengaruh
dalam pembelajaran. Dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat membuat guru harus
adaptasi terhadap teknologi pembelajaran. Apabila tidak ada sentuhan teknologi, pembelajaran
terkesan monoton (Sofia et al., 2023). Salah satu yang membuat pembelajaran dapat berjalan
aktif dan menyenangkan adalah dengan membuat modul digital yang interaktif.

Dalam proses pembelajaran, guru dan siswa harus mempunyai sumber belajar yang
interaktif (Zulkhi et al., 2022). Sumber belajar yang interaktif diperlukan agar guru dan siswa
lebih mendalami materi yang diperlajari dan siswa akan lebih aktif dalam pembelajaran.
Terutama materi keragaman budaya bangsa yang bisa mengangkat local wisdom secara
kontekstual. Teknologi dalam pembelajaran dan dipadukan dengan kearifan lokal yang ada
dalam lingkungan pembelajaran (Haritani, 2023).

Beberapa budaya yang ada di Kabupaten Lumajang adalah Jaran Kencak, tari Bendaya
Lumajang, Jaran Slining Lumajang, tari Gondril, tari Savana, dan tari Topeng Kaliwungu.
Budaya tersebut layak untuk menjadi bahan materi keragaman budaya bangsa di SMAN 1

Pasirian Kabupaten Lumajang. Melalui sentuhan teknologi, diharapakan pembelajaran menjadi
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lebih aktif dan menyenangkan. Kurikulum Merdeka di Indonesia saat ini sangat mendukung
proses belajar berbasis kearifan lokal dikarenakan Indonesia kaya akan budaya.

Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan dalam kegiatan pembelajaran tersebut yakni
kurikulum, metode pembelajaran, model pembelajaran, hingga bahan ajar yang digunakan
(Syarah Syahiddah et al., 2021). Dalam hal ini, pembelajaran dikhususkan pada mata pelajaran
geografi, yang didefinisikan sebagai ilmu dengan fokus utama aspek keruangan bumi. Fokus
yang dimaksud dalah fenomena alam serta berbagai macam aktivitas manusia di wilayah
tertentu (S. Salam et al, 2023).

Namun, di daerah Lumajang, dalam proses pembelajaran meteri wawasan budaya, guru
hanya mengandalkan buku teks. Padahal guru dapat menggunakan materi keragaman budaya
berbasis kearifan lokal. Padahal, pendidikan karakter dengan implementasi kearifan lokal juga
dapat digunakan untuk menghadapi arus perkembangan zaman (Atmaja et al., 2021; Daryanes
et al., 2023). Menghormati dan menghargai keberagaman serta mempertahankan kearifan lokal
adalah cara untuk mempertahankan pelestarian ketika budaya asing masuk (Setiawan et al.,
2017). Sehingga, siswa dalam keadaan siap mempertahankan kearifan lokal dan menghadapi
tantangan perkembangan zaman (Daryanes et al., 2023). Pendidikan berbasis kearifan lokal ini
penting karena mengajarkan siswa untuk selalu sesuai dengan situasi nyata.

Dalam Pendidikan berbasis kearifan lokal, keterampilan berpikir spasial diperlukan agar
siswa bisa menganalisis ruang dalam fenomena tersebut serta bisa membedakan fenomena
tersebut terhadap fenomena di tempat lain. Dengan kemampuan tersebut, siswa cenderung lebih
senang karena dapat belajar secara kontekstual dalam kurikulum merdeka. Berpikir spasial
yang kurang baik akan berdampak terhadap analisa keruangan siswa (Daryanes et al., 2023).
Hal yang mungkin terjadi adalah pengetahuan akan suatu tempat yang dimiliki oleh siswa
belum tentu dapat menjadi indikator siswa mengetahui ruang di tempat lain karena kemampuan
berpikir spasial belum dimilikinya (Muzijah et al., 2020). Oleh karena itu, perlu dilakukan
pengkajian kemampuan berpikir spasial siswa.

Observasi awal dilakukan kepada kepala sekolah dan siswa SMA se-kabupaten
Lumajang. Hasilnya adalah salah satu hasil di SMAN Pasirian menunjukkan siswa cenderung
lemah dalam berpikir spasial pada materi keragaman budaya bangsa. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara dengan guru Geografi SMAN Pasirian, salah satu faktor utamanya
adalah guru hanya mengajar dengan mengandalkan buku teks yang tingkat validitasnya masih

diragukan.
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Guru hanya menjelaskan materi keragaman budaya bangsa secara umum tanpa
membahas secara kontektual kearifan lokal di wilayah tersebut. Dari permasalahan tersebut,
diperlukan solusi konkrit yakni pembuatan modul digital berbasis berbasis kearifan lokal untuk
meningkatkan keterampilan berpikir spasial dalam mendukung kurikulum merdeka. Hal ini
juga didorong oleh pentingnya kearifan lokal dalam memberikan karakter kebangsaan kepada
siswa di SMAN Pasirian.

Maka dalam materi keragaman budaya bangsa diperlukan modul digital berbasis inovatif
berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan keterampilan berpikir spasial dalam mendukung
kurikulum merdeka dan harapanya siswa dapat bersaing dalam pendidkan yang lebih tinggi dan
dunia kerja. Tujuan adanya penelitian ini yakni: (1) menilai validitas modul digital berbasis
kearifan lokal yang dikembangkan untuk meningkatkan keterampilan berpikir spasial dalam
mendukung kurikulum merdeka; (2) menilai respon siswa terhadap pengembangan modul
digital berbasis kearifan lokal terhadap pengembangan modul digital berbasis kearifan lokal.

meningkatkan keterampilan berpikir spasial dalam mendukung kurikulum merdeka.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (R&D) untuk
membuat produk tertentu dan menguji kelayakan produk tersebut. Penelitian ini menggunakan
model ADDIE (Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi), yang terdiri
dari lima langkah pengembangan: evaluasi, implementasi, pengembangan, desain, dan desain
(Syarah Syahiddah et al., 2021). Proses penelitian ini terdiri dari pengumpulan data, desain,
pengembangan produk, pengujian awal, revisi hasil validasi, pengujian skala terbatas,
penyempurnaan produk uji skala terbatas, pengujian skala umum, dan revisi produk akhir.

Untuk mengembangkan modul digital berbasis kearifan lokal dan meningkatkan
keterampilan berpikir spasial untuk mendukung kurikulum merdeka, tempat penelitian dipilih
di SMAN Pasirian. SMAN Pasirian belum menggunakan modul digital berbasis kearifan lokal
dan sudah menerapkan kurikulum merdeka. Ini berdasarkan temuan awal penelitian. Studi ini
dilakukan di kelas XI IPS dan disesuaikan dengan standar keragaman budaya negara. Penelitian
ini mengumpulkan data melalui wawancara dan angket.

Wawancara dilakukan secara langsung pada penelitian sebelumnya, dan data pendapat
siswa dikumpulkan melalui angket. Tujuan dari angket validasi ahli adalah untuk mengukur

atau menilai apakah modul digital yang dibuat berdasarkan kearifan lokal layak untuk dibuat.
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Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisis data penelitian ini. Metode ini
mengumpulkan informasi dari karya peneliti. Akan ada analisis data yang dikumpulkan sesuai
dengan protokol penelitian dan pengembangan.

Tabel 2. Skala Likert Jawaban Validator

Kategori Jawaban Skor Pernyataan
Sangat Baik/sangat layak 5
Baik/layak 4
Cukup baik/cukup layak 3
Tidak Baik/kurang layak 2
Tidak ada/ tidak layak 1

Sumber: Aliman, M., Ulfi, T,, Lukman, S., & Muhammad, H. H. (2019)
Langkah kedua perhitungan presentase hasil data dari 3 validator menggunakan rumus
presentase (Sofia et al., 2023).
Xx

P = 1009
> xm X %

Adapun penjelasannya sebagai berikut:

P = presentase
> x = jumlah seluruh skor jawaban validator
> xm = jumlah seluruh skor jawaban yang paling tinggi
100 = Bilangan konstan
Selanjutnya, hasil dipresentasikan untuk menentukan tingkat kelayakan produk hasil
pengembangan. Ini dilakukan dengan menggunakan kualifikasi yang terdiri dari kriteria yang
tercantum dalam tabel berikut:

Tabel 3. Kriteria Kelayakan Produk

No. Tingkat Pencapaian Kualifikasi Kriteria kelayakan

1. 80-100% Sangat Valid Produk bisa digunakan tanpa revisi

2. 60-79% Valid Produk bisa digunakan dengan sedikit revisi

3. 40-59%% Cukup Valid Produk bisa digunakan dengan banyak revisi

4. 20-39% Kurang Tidak disarankan untuk digunakan karena
Valid terlalu banyak revisi

5. 0-19% Tidak Valid Tidak direkomendasikan untuk digunakan

Sumber: Wijayanto, B., Sutriani, W., & Luthfi, F. (2020)
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Analisis Respon Siswa
Langkah pertama analisis respon siswa menggunakana skala Likert sebagai berikut:

Tabel 4. Skala Likert Respon Siswa

Kategori Jawaban Skor Pernyataan
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Kurang Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1
Sumber: S. Salam, R., Koem, S., & Nurfaika. (2023)
P= ZZan x 100%
Keterangan:

p = Persentase nilai respon siswa

>SS = total nilai

>Sm = Nilai skor maksimum

Kriteria berdasarkan respon siswa hasil presentase yakni:

Tabel 5. Kriteria Respon Siswa

Persentase Kriteria

81% - 100% Sangat Baik

61% - 80% Baik

41% - 60% Kurang Baik

21% - 40% Tidak Baik

1% - 20% Sangat Tidak Baik

Sumber: Haritani, H. (2023)
Analisis Keterampilan Berpikir Spasial
Dalam penelitian ini juga peneliti ingin mengetahui ketrampilan Berpikir spasial dalam
menggunakan modul digital berbasis kearifan lokal.

Hasil dari data angket dihitung berdasarkan rumus berikut.

xS
n= S Sm x 100%
Keterangan:

n =nilai
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S = skor yang diperoleh
Sm = skor maksimal
Melalui presentase nilai keterampilan Berpikir spasial dikategorikan sebagai berikut:

Tabel 6. Kategori Keterampilan Berpikir Spasial Siswa

Nilai Kategori

81- 100 Sangat tinggi
61 -80 Tinggi

41 -60 Sedang
21-40 Rendah
0-20 Sangat rendah

Sumber: Haritani, H. (2023)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produk yang dihasilkan melalui metode Penelitian dan Pengembangan atau Research and
Development (R&D) dalam penelitian ini yakni modul digital berbasis kearifan lokal. Modul
ini dapat membantu siswa belajar Geografi melalui berbagai tahapan penelitian. Penelitian dan
Pengembangan ini menggunakan model ADDIE, yang berarti Analisis-Desain-Pengembangan-
Implementasi-Evaluasi. Model ini dilaksanakan secara sistematis melalui lima tahapan tersebut.

Adapun hasil yang diperoleh untuk menjawab tujuan dalam penelitian ini yakni, pertama,
dalam mendukung kurikulum merdeka, modul digital melalui proses validasi ahli, yakni ahli
materi, ahli media, dan ahli bahasa. Pada validasi ahli materi, modul digital berbasis kearifan
lokal untuk meningkatkan keterampilan berpikir spasial dalam mendukung kurikulum merdeka
yang telah dibuat dan dikembangkan mendapatkan total skor 50 dengan persentase 90.9%.

Dapat dikatakan bahwa skor tersebut sangat valid. Yang kedua, hasil validasi ahli media
modul digital tersebut mendapatkan skor 48, yang jika digambarkan dengan presentase menjadi
89,6%. Hasil yang didapatkan dikategorikan sangat valid. Ketiga, hasil validasi ahli bahasa
menunjukkan skor total 55 dan persentase 93,3%. Berdasarkan parameter yang digunakan
sebagai acuan untuk validasi produk, skor ini termasuk dalam kategori sangat valid.

Ketiga validator memberikan evaluasi yang sangat valid untuk modul digital. Menurut
nilai persentase, hasilnya melebihi 60%. Ini adalah batas minimum untuk kevalidan produk.
Hasil tes keterampilan berfikir spasial yang dilakukan oleh partisipan siswa kelas XI IPS 3 di

SMAN Pasirian Lumajang menginterpretasikan modul digital berbasis kearifan lokal yang
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dikembangkan peneliti dikategorikan sangat baik jika hasil persentasenya melebihi 81%.
Berdasarkan tabel respons siswa, kami menemukan bahwa siswa dengan persentase total
86,40% masuk dalam kategori sangat baik. Oleh karena itu, data di atas menunjukkan bahwa

total persentase yang diterima adalah 93%.

Nilai Validasi Materi, Media dan
Bahasa

100

98

96

94 93.3
92 90.9
90

88

86

89.6

nilai dalam persen

84
Ahli Materi Ahli Media Ahli Bahasa

i Nilai Validasi

Gambar 3. Grafik Nilai Validasi Modul Digital

Pengembangan modul digital berbasis kearifan lokal membutuhkan bantuan sofiware
Canva. Canva digunakan dalam mendesain modul digital agar menarik perhatian siswa dalam
mengerjakan secara kelompok. Canva terdapat banyak vitur yang mudah dalam
pengaplikasiannya. Fitur aplikasi Canva ada sampul dan daftar isi otomatis yang memudahkan
peneliti dalam mengembangan modul digital. Dengan Produk modul digital yang menarik dapat
membuat siswa tertarik untuk mengikuti pelajaran. Konsep tersebut sejalan dengan hasil
penelitian ini dalam meningkatkan keterampilan berfikir spasial yang baik yaitu dengan
predikat sangat baik yaitu 92%.

Hasil uji respon siswa dalam pengembangan modul digital sangat baik. Uji coba respon
siswa dilakukan oleh 25 siswa, dengan rata-rata nilai 82,5%. Nilai uji respon tersebut terbilang
sangat baik, dengan jumlah siswa yang menerima nilai baik 16 orang, sangat baik 12 orang, dan
kurang baik 5 orang. Ini menunjukkan bahwa banyak orang merespons "baik", meskipun ada
beberapa indikator yang memberikan respons kurang baik. Sebagian besar orang memberikan

skor 3 dalam kategori "kurang setuju". Berdasarkan hasil uji coba, dapat disimpulkan bahwa
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modul digital yang dibuat oleh peneliti yang berbasis kearifan lokal menarik bagi siswa. Tingkat
respons yang tinggi dari partisipan terhadap modul yang telah dibuat menunjukkan bahwa

mereka tertarik dengan media selama pembelajaran berlangsung.

Indikator Keterampilan Berpikir
Spasial

93
92
91
90
89
88
87
86
85
84
%'&& s @5800 . @&&\ é\-\\& ru\°@ Q,\@& . &'\@Q
& M & &@Q v < <
¢ d

m [ndikator Keterampilan Berfikir Spasial

Gambar 4. Grafik Rata-Rata Skor Indikator Keterampilan Berpikir Spasial

Siswa mengisi 27 indikator untuk menilai modul digital berbasis kearifan lokal. Empat
elemen pembentuk indikator adalah kelayakan materi, bahasa, manfaat, dan grafik. Partisipan
menjawab tes dengan menggunakan empat kriteria. Hasil uji coba menunjukkan bahwa siswa
menyampaikan dengan baik keempat elemen penilaian. Meski siswa menunjukkan hasil yang
baik, tetapi ada beberapa masalah yang juga menjadi temuan selama uji coba yaitu: (1) I0S
memiliki tampilan yang kecil apabila dibandingkan dengan Android; (2) Apabila melakukan
zoom in, maka gambar akan pecah karena kualitas gambar kurang HD; dan (3) Ukuran font
kurang besar. Dalam pembuatan bahan ajar, ada masalah yang sama. Peneliti menggunakan
masalah-masalah yang muncul selama uji coba modul digital berbasis kearifan lokal sebagai
bahan evaluasi saat mereka mengembangkan modul berikutnya. Proses evaluasi adalah proses
untuk meningkatkan produk. Oleh karena itu, tahap ini sangat penting bagi pengembang.

Selain memberikan angket untuk mengukur respons siswa terhadap produk yang
dikembangkan, peneliti juga memberikan siswa alat tes sederhana. Hal ini tentu dilakukan
untuk mengukur tingkat berpikir spasial partisipan yang diberikan treatment berupa modul
digital berbasis kearifan lokal materi keragaman budaya bangsa. Hasil tes yang dilakukan
menunjukkan bahwa nilai paling tinggi yang didapatkan adalah 19, sementara hasil paling

rendah yang didapatkan adalah 11, sehingga rata-rata nilai yang diperoleh adalah 15,72.
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Sementara itu, presentase yang dimiliki oleh penelitian ini yakni 78,64%, sehingga dapat
dikatakan bahwa hasil dapat diklasifikasikan baik. Hal tersebut juga didukung oleh data jumlah
siswa dengan nilai baik sejumlah 12 orang, sangat baik 10 orang, dan kurang baik 11 orang.
Terdapat delapan indikator keterampilan berpikir spasial yang diuji pada partisipan. Indikator
"Transition" menerima poin tertinggi sebesar 92, sedangkan indikator "Analogi" menerima nilai
poin terendah sebesar 87 poin.

Hasil juga menunjukkan bahwa tes spatial thinking skill yang diberikan kepada partisipan
menunjukkan bahwa rerata nilai siswa pada aspek “Transition” dalam kemampuan berpikir
spasial dikategorikan baik. Artinya, kemampuan siswa dalam berargumen dan menuangkan
idenya tergolong unik antara partisipan satu dengan partisipan lainnya. Namun demikian, siswa
dinilai tidak optimal dalam aspek “Analogi” yang merupakan salah satu aspek keterampilan
berpikir spasial. Pembuktiannya yakni kurang mampunya siswa memberi solusi terhadap
berbagai permasalahan, termasuk didalamnya mengemukakan ide baru dalam menyikapi
masalah. Menyikapi hal tersebut, perlu dilakukan pembiasaan atau pelatihan kepada siswa
dalam pengerjaan berbagai macam soal yang memunculkan aspek yang dianggap kurang

tersebut, kaitannya dengan kemampuan berpikir spasial.

PENUTUP

Validasi modul digital berbasis kearifan lokal memberikan hasil yang sangat baik. Ketiga
orang validator, yakni ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa, memberikan skor validasi
sebesar 90%, 89,6%, dan 93,3%, dengan skor rata-rata 90,26%, yang menunjukkan bahwa itu
sangat valid. Artinya, modul digital yang dibuat memiliki kualitas tinggi dalam hal penyajian
materi, penggunaan media, dan kejelasan bahasa. Validasi yang dilakukan juga menunjukkan
bahwa modul ini dapat menjadi alternatif media pembelajaran yang memenuhi kebutuhan
Kurikulum Merdeka.

Respon partisipan terhadap modul digital berbasis kearifan lokal juga menunjukkan hasil
yang sangat baik. Berdasarkan uji coba produk, hasil respon siswa mencapai 86,40%, yang
mengindikasikan bahwa siswa merasa modul ini menarik dan relevan dengan pembelajaran
mereka. Hasil penelitian menghasilkan beberapa rekomendasi yang dapat digunakan oleh
berbagai pihak terkait, termasuk: (1) bagi sekolah, modul digital berbasis kearifan lokal perlu
diintegrasikan dengan kurikulum secara resmi, khususnya dalam mata pelajaran Geografi; (2)

bagi guru, modul digital perlu diimplementasikan dengan pendampingan berkelanjutan,
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utamanya dalam pemanfaatan software terkait; (3) bagi pengembang, diperlukan revisi modul
berdasarkan feedback dari siswa, yakni kualitas gambar yang kurang optimal dan ukuran font
terlalu kecil; (4) bagi peneliti lanjutan, perlu dilakukan pengukuran dampak jangka panjang

penggunaan modul ini.
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